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ABSTRAK 

Film Mangkujiwo merupakan film drama horor yang disutradai oleh 

Azhar Kinoi Lubis. Film ini menceritakan tentang asal mula kemunculan 

Kuntilanak dengan menampilkan budaya mistis yang telah menyimpang suatu 

makna dan terselipnya mitos dari beberapa budaya mistis yang direpresentasikan 

pada film Mangkujiwo yang sangat kental pada budaya Jawa. 

Penulis menggunakan teori Interpretasi dan teori Identitas Budaya sebagai 

landasan analisis Semiotika Roland Barthes yang menitik beratkan pada budaya 

mistis dalam budaya Jawa. 

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis, pendekatan kualitatif 

dan metode penelitian hermeneutika, sifat penelitian deskriptif dengan 

menggunakan teknik analisis semiotika Roland Barthes. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah gambar dari scene dalam film Mangkujiwo. 

Subjek dari penelitian ini adalah film Mangkujiwo dan pbjek penelitian ini 

berupa scene yang merepesentasikan budaya mistis di film Mangkujiwo. 

Hasil penelitian ini disimpulkan, bahwa film Mangkujiwo dibalik adanya 

representasi asal-usul kemunculan Kuntilanak juga merepresentasikan budaya 

mistis yang menimbulkan penyelewengan makna terhadap ajaran Kejawen yang 

sesungguhnya maupun budaya mistis yang tidak menimbulkan penyelewengan 

makna. 
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ABSTRACT 

Mangkujiwo is a horror drama film directed by Azhar Kinoi Lubis. This 

film tells about the origin of the emergence of Kuntilanak by showing a mystical 

culture that has deviated a meaning and the tucked away of myths from several 

mystical cultures which are represented in the Mangkujiwo film which is very 

thick in Javanese culture. 

The author uses Interpretation theory and Cultural Identity theory as the 

basis for Roland Barthes' Semiotics analysis which focuses on mystical culture in 

Javanese culture. 

This study uses a constructivist paradigm, a qualitative approach and 

hermeneutic research methods, the nature of descriptive research using Roland 

Barthes' semiotic analysis techniques. The data used in this study is a picture of 

the scene in the film Mangkujiwo. 

The subject of this research is the film Mangkujiwo and the subject of this 

research is a scene that represents mystical culture in the film Mangkujiwo. 

The results of this study concluded that the Mangkujiwo film behind the 

representation of the origins of the emergence of Kuntilanak also represents a 

mystical culture that causes a distortion of meaning to the true teachings of 

Kejawen and a mystical culture that does not cause a distortion of meaning. 
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